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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pembuatan video pembelajaran ini bertujuan untuk
memberikan edukasi terkait penguasaan teknik sinematografi kepada siswa kelas 12 jurusan Multi-
media di SMK Pembangunan Nasional Sukoharjo. Hasil video digunakan dalam pembelajaran melalui
metode daring dan luring dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Guru dan siswa berpartisipasi
aktif dalam kegiatan ini, selain mendapatkan contoh riil dari sebuah kegiatan praktikum, video pem-
belajaran yang bersifat tutorial ini juga bisa diakses kapanpun dan dimanapun menggunakan gawai
masing-masing guru dan peserta didik. Hal tersebut tentu saja akan menambah semangat belajar
siswa secara mandiri. Video pembelajaran terbukti efektif dalam membantu kegiatan pembelajaran
yang bersifat praktikum, khususnya dalam peningkatan kompetensi siswa dalam penguasaan teknik
sinematografi yang meliputi teknik pembingkaian dan gerak kamera, serta teknik pencahayaan.

Kata kunci: video pembelajaran, sinematografi, video tutorial

A. PENDAHULUAN

Dunia saat ini telah berada dalam zaman
Revolusi Industri 4.0 yang berfokus pada akses
data dan informasi bersama dengan dukungan
ilmu pengetahuan mutakhir dan teknologi cang-
gih. Maka perkembangan ilmu pengetahuan ha-
rusnya sudah dikenal atau dicapai sejak masih di
bangku sekolah. Sekolah tidak hanya berperan
sebagai institusi yang menghasilkan individu-in-
dividu pintar dengan nilai akademik tinggi na-
mun juga individu yang memiliki potensi lebih
pada kompetensi masing-masing. Sehingga in-
dividu-individu yang dihasilkan sekolah tersebut

merupakan sumber daya manusia berkualitas
dengan kesiapan menghadapi dunia kerja baik
secara mental maupun keahlian.

Sistem pendidikan di Indonesia telah memi-
liki penjurusan bidang keahlian dengan mem-
bentuk individu yang memiliki kesiapan kerja.
Sistem pendidikan tersebut diwujudkan dalam
institusi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Siswa-siswa SMK dibentuk sedemikian rupa
hingga menjadi individu yang menguasai keah-
lian di bidang tertentu. Salah satu bidang keah-
lian yang ada di SMK adalah multimedia, dimana
bidang ini sarat dengan kebaruan teknologi dan
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wawasan. Bidang multimedia terbagi atas mul-
timedia linier dan multimedia interaktif. Multi-
media linier merupakan jenis multimedia yang
pada penerapannya menggunakan media tanpa
bantuan pengontrol, misalnya film dan televisi.
Sedangkan multimedia interaktif menggunakan
media yang memerlukan alat kontrol, misalnya
media digital interaktif semacam game atau me-
dia pembelajaran secara digital.

Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Dasar
dan Menengah Nomor 07/D.D5/KK/2018 tang-
gal 7 Juni 2018tentang Struktur Kurikulum Seko-
lah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK), mata pelajaran jurusan
multimedia pada bidang Kompetensi Keahlian
terdapat mata pelajaran yang terkait dengan
bidang audio visual. Namun yang menjadi ken-
dala dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah
mengenai kualifikasi dan kompetensi tenaga
pengajar serta terkait dengan fasilitas teknologi
yang dimiliki oleh sekolah (Fithri dan Pradipta,
2017:61).

Masalah kualifikasi dan kompetensi pengajar
ditunjukkan dengan minimnya tenaga pengajar
yang merupakan praktisi atau yang memahami
mengenai seluk beluk audio visual. Hal ini salah
satu penyebabnya adalah karena kemampuan
individu yang kurang dapat mengikuti perkem-
bangan informasi dan teknologi yang kian hari
semakin terbarukan. Audio visual merupakan
gabungan dari penggunaan media visual yang di-
tangkap dengan indera pengelihatan dan peng-
gunaan media audio yang ditangkap dengan in-
dera pendengaran.

Bedasarkan permasalahan tersebut maka
diadakan pengabdian masyarakat yang ditu-
jukan kepada SMK bidang multimedia agar
siswa-siswanya lebih memahami dan memi-
liki pengetahuan dasar di bidang audio visual
khususnya wilayah sinematografi. Sehingga di-
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harapkan para siswa memahami atau memiliki
prinsip-prinsi dasar sinematografi untuk dikem-
bangkan menjadi berbagai karya audio visual
seperti film, animasi, iklan dan sebagainya.

B. METODE

Pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk
siswa kelas 12 jurusan Multimedia di SMK Pem-
bangunan Nasional Sukoharjo, dengan fokus
materi pada penguasaan teknik audio visual
khususnya sinematografi. SMK Pembangunan
Nasional Sukoharjo saat ini membuka empat
program keahlian yaitu; (1) Teknik Kendaraan
Ringan (Otomotif); (2) Teknik Elektronika Audio
Video; (3) Multimedia; dan (4) Teknik Komputer
Jaringan.

Pengabdian masyarakat ini berfungsi untuk
memberikan edukasi terkait penguasaan teknik
sinematografi. Pilihan tersebut dibuat dengan
pertimbangan kemampuan, ketersediaan sa-
rana prasarana, serta kemudahan dalam pro-
ses penilaian. Berdasarkan pada pengamatan
proses ujian dan evaluasi hasil karya nampak
beberapa permasalahan terkait kompetensi
siswa. Kekurangan tersebut antara lain ada pada
keengganan siswa untuk melakukan proses pro-
duksi secara baik. Tahap pra-produksi yang sa-
ngat penting dalam kelancaran aktifitas produksi
seringkali tidak dilaksanakan. Siswa melakukan
pengambilan gambar tanpa menggunakan pan-
duan naskah maupun storyboard. Pengambilan
gambar banyak dilakukan dengan melakukan
improvisasi di lapangan. Kurangnya persiapan
awal aktifitas penting dalam produksi audio vi-
sual tersebut kemudian ditambah dengan kuran-
gnya pemahaman siswa terhadap tata cahaya,
pembingkaian gambar, dan tata kamera.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi dalam peningkatan kompetensi
siswa dalam penguasaan teknik sinematografi
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yang meliputi (1) teknik pembingkaian dan gerak
kamera, serta (2) teknik pencahayaan.

Teknik pembingkaian (framing) dan gerak
kamera diajarkan dengan tujuan supaya siswa
memahami bagaimana cara untuk membingkai
suatu adegan dari suatu kondisi tertentu. Kondi-
si nyata saat pengambilan gambar tentunya ber-
beda dengan apa yang tertampil sebagai sajian
film. Selain teknis bagaimana mengemas suatu
adegan, juga penting untuk diketahui oleh para
siswa yaitu mengenai peralatan yang mereka
gunakan. Hal ini terkait dengan format-format
sebagai fitur dari alat-alat yang digunakan, mi-
salnya merk kamera yang berbeda akan memili-
ki fitur-fitur unggulan yang berbeda pula. Selain
itu juga bahan baku yang digunakan untuk me-
rekam gambar, apakah menggunakan pita se-
cara analog atau menggunakan memori digital
seperti harddisk.

Persiapan pengambilan gambar sangat mut-
lak diperlukan sebelum proses utamanya. Persia-
pan tersebut antara lain white balance sebagai
upaya sosialisasi lensa kamera dengan lingkung-
an sekitar. Contohnya jika menggunakan lampu
tungsten (lampu kuning), maka harus dinetral-
kan dulu dengan mengatur CTB (colour tempera-
ture blue) sampai warna menjadi putih (Bonna-
fix, 2011).

Persiapan selanjutnya yaitu focusing yaitu
dengan cara melakukan pengambilan fokus pada
objek terjauh menggunakan frame size objek
terdekat dengan cara memutar ring focusing,
sehingga menghasilkan gambar yang tajam, ti-
dak blur, dan detailnya sesuai. Kemudian men-
gatur posisi penempatan kamera, apakah meng-
gunakan teknik handheld atau dengan bantuan
tripod, karena hal ini berpengaruh terhadap ha-
sil gambar yang stabil dan tidak goyang. Dan
yang tidak kalah penting adalah mengecek dan
setting pada perekaman suara di kamera yang
digunakan.

Proses setelah persiapan tersebut tentu-
nya adalah pengambilan gambar. Faktor-faktor
penting dalam pengambilan gambar antara lain
faktor waktu (baik waktu secara fisik maupun
waktu secara adegan), faktor dramatisasi, fak-
tor ruang (baik secara alami atau nyata maupun
non-alami atau rekaan), faktor suara sebagai fak-
tor pendukung gambar, dan faktor manusia baik
yang di belakang maupun yang di depan kamera.
Faktor lainnya yaitu terkait dengan angle atau
sudut pengambilan kamera, ukuran gambar, ob-
jek bergerak, maupun pergerakan kamera.

Sudut pengambilan kamera akan menghasil-
kan efek normal eye, frog eye, maupun bird eye.
Ukuran gambar dibedakan menjadi close up,
medium shot, full shot, extreme close up, medi-
um close up, atau big close up. Objek bergerak
dipengaruhi oleh objek yang mendekati (walk in)
serta objek yang menjauhi (walk out) kamera,
yang masuk (in frame) maupun yang keluar (out
frame) kamera (view finder). Sedangkan perger-
akan kamera menghasilkan efek zoom in dan
zoom out, tilting up dan tilting down, panning
left dan panning right.

D. SIMPULAN

SMK merupakan salah satu institusi pendi-
dikan dasar di Indonesia yang diharapkan mam-
pu mencetak individu-individu yang kompeten
di bidang masing-masing. Namun karena masih
terkendala dengan kurangnya ketersediaan fasil-
itas penunjang serta kompetensi pengajar yang
kurang sesuai dengan fokus masing-masing, out-
put yang dihasilkan belum sesuai harapan dunia
kerja.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas siswa
lulusan SMK supaya memiliki wawasan dan
keahlian yang baik khususnya di bidang audio vi-
sual, agar bisa bersaing di dunia kerja.
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